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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran Kimia Dasar II khususnya 
materi Kimia Koloid dengan pendekatan keterampilan proses bagi mahasiswa prodi Kimia semester II tahun 
2008/2009. (2) Mendiskripsikan hambatan-hambatan penerapan pendekatan keterampilan dalam 
meningkatkan pembelajaran Kimia Koloid. (3) Mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran Kimia Koloid 
dengan pendekatan keterampilan proses. Penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa semester II prodi Kimia PMIPA FKIP UNS sebanyak 40 mahasiswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis 
model interaktif (Milles dan Huberman,2000) meliputi (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, dan (3) Penarikan 
Kesimpulan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam pembelajaran Kimia Dasar II materi Koloid yaitu ditandai dengan : 
(a) Banyak mahasiswa memunculkan gagasan, pertanyaan, jawaban, dan ide sendiri, (b) Mahasiswa 
memecahkan masalah-masalah dengan cara berbeda dan memikirkan cara-cara baru. (c) 40 mahasiswa 
mengalami peningkatan kreativitas, yaitu sebelum tindakan hanya 10 mahasiswa yang kreatif (25%) setelah 
tindakan menjadi 36 mahasiswa (90%) dan (d) Mahasiswa mampu membuat berbagai percobaan dalam 
penerapan koloid. (2) Hambatan-hambatan penerapan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran 
ini adalah (a) mahasiswa kesulitan menyusun hipotesis, melakukan eksperimen, menentukan data, dan 
menarik kesimpulan (b) Terjadi dominasi mahasiswa yang aktif (c) Kurang kerjasama dalam kegiatan 
kelompok (d) sehingga dosen harus aktif memperhatikan dan membimbing (e) butuh fasilitas dan waktu lebih 
banyak.. (3) Dengan eksperimen, mahasiswa dapat memahami proses, dan berlatih memecahkan masalah, 
sehingga dapat menemukan sendiri fakta dan konsep yang dipelajari.bersama. 

Kata kunci : pendekatan keterampilan proses, kreativitas, hasil belajar koloid. 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran Kimia Dasar II, 

khususnya materi sistem koloid dilaksanakan 
secara terpisah yang pengampunya juga 
berbeda, bisa terjadi teori lebih dulu 
dibandingkan praktikumnya, sedangkan pada 
pembelajaran teori masih cenderung 
didominasi oleh pengajarnya. 

Dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran, maka kegiatan pembelajaran 
harus diarahkan pada aktivitas yang mampu 
mengembangkan potensi dan kreativitas 
mahasiswa. Kreativitas dapat diartikan 
sebagai kemampuan yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan dan original tes dalam 
berpikir, serta kemampuan untuk 
mengolaborasi (mengembangkan, 
memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 

Untuk memecahkan masalah 
kreativitas, maka pengajar/pendidik dituntut 
mampu menciptakan keterlibatan mahasiswa 
dalam pembelajaran, suasana belajar yang 
menarik dan hendaknya menciptakan 
lingkungan belajar yang dapat memupuk daya 
kreatif anak (Utami Munandar, 1992: 50). 

Kimia Koloid merupakan bagian IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 
bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau 
prinsip tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan. Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar mempelajari dan memahami 
alam sekitar secara alamiah, maka 
pembelajarannya diarahkan untuk kegiatan 
menemukan dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
alam sekitar (BSNP: 2006). 

Conny Semiawan dkk (1984: 18) 
mengemukakan ketrampilan proses sebagai 
satuan ketrampilan untuk memproses hasil 
sehingga peserta didik mampu menemukan 
dan mengembangkan sendiri fakta dan 
konsep sehingga timbul nilai dan sikap. 

Kemampuan mendasar dalam 
pendekatan ketrampilan proses, menurut 
Conny Semiawan dkk (1984: 33) adalah 
Observasi, Pembuatan Hipotesis, 
Eksperimen, Pengendalian Variabel, 
Interpretasi Data, Kesimpulan Sementara, 
Peramalan, Penerapan dan Komunikasi. 

Secara tradisional kreativitas dibatasi 
sebagai mewujudkan sesuatu yang baru 
dalam kenyataan. Sesuatu yang baru itu 
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dapat berupa perbuatan atau tingkah laku 
(Sumantri, 2003: 26). 

Mengingat pendekatan pembelajaran 
masih didominasi oleh guru (teacher 
centered) dan menempatkan peserta didik 
sebagai objek, sehingga kurang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan pola pikir holistik, kreatif, 
objektif dan logis. 

Dari paparan tersebut, maka agar pe-
serta didik mempunyai kreativitas dan prestasi 
belajar yang sesuai dengan harapan atau 
tercapai belajar yang sesuai dengan harapan 
atau tercapai kompetensi maka diterapkan 
pendekatan keterampilan proses dalam pem-
belajaran koloid dalam upaya meningkat-kan 
kreativitas bagi mahasiswa prodi kimia se-
mester II  2009. Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah (1). Apakah pen-
dekatan ketrampilan proses dapat mening-
katkan kreativitas dalam pembelajaran koloid 
bagi mahasiswa prodi kimia? (2). Apa-kah 
ada hambatan yang dapat ditemukan da-lam 
pembelajaran ini? (3). Bagaimana gam-baran 
pelaksanaan pembelajaran sistem kolo-id 
dalam meningkatkan kreativitas maha-siswa? 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Prodi 

Kimia PMIPA FKIP UNS pada semester 
Februari – Juli 2009 dengan alasan ingin 
meningkatkan kreativitas mahasiswa Prodi 
Kimia pada pembelajaran Kimia Dasar II 
bahasan Koloid melalui pendekatan ketram-
pilan proses, jumlah mahasiswa 40 orang.. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka 
penelitian ini menekankan pada masalah pro-
ses, yang jenis penelitiannya adalah peneli-
tian tindakan kelas. Data dikumpulkan berupa 
data langsung dari kegiatan lapangan, maka 
pendekatannya adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini berkaitan pembelajaran di kelas 
oleh dosen untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi di kelas. 
Teknik pengumpulan data: 

• Wawancara terpimpin yang dilaksanakan 
secara langsung sehingga mahasiswa da--
pat mengungkapkan permasalahan, kei-
nginan dan kebutuhannya dalam kegiatan 
pembelajaran. 

• Observasi partisipan artinya peneliti/-
pengamat berperan aktif dalam pembe-
lajaran, untuk mendapatkan data yang di-
perlukan sebagai dasar melakukan pene-
litian lebih lanjut. 

• Tes hasil belajar. 
Teknik Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah model interaktif 
(Miles dan Huberman, 2000: 20) yang meli-
puti: Reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi (Gambar 1). 

Gambar 1  Teknik analisis data model inter-
aktif (Miles dan Huberman, 2000).  

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap 
yang saling terkait dan berkesinambungan 
(Zaenal Aqib, 2006: 31) dan terdiri dari tiga 
siklus yang masing-masing siklus meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, obser-
vasi dan refleksi (Gambar 2). 

  

Gambar 2  Tiga siklus pelaksanaan penelitian yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan,  
observasi dan refleks 
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HASIL PENELITIAN 
Siklus I 
Tahap Perencanaan 
 Belum menerapkan ketrampilan pro-
ses dalam pembelajaran tentang larutan, dis-
persi koloid, jenis koloid. Kemudian dilakukan 
tes kreativitas dan hasil belajarnya (Tabel 1). 

Pelaksanaan Tindakan  
 Dalam tahapan ini telah diterapkan 
pembelajaran dengan pendekatan ketrampi-
lan proses, dijelaskan secara singkat tentang 
pembuatan koloid, kemudian secara kelom-
pok (4 mahasiswa dalam satu kelompok), 
melaksanakan praktek pembuatan koloid Fe 
(OH)3, pembuatan koloid secara dispersi. 

Dari hasil penelitian percobaan, dilaku-
kan diskusi kelompok. Peneliti juga melak-
sanakan pengamatan/observasi, selama 
praktek/percobaan dan saat diskusi kelom-
pok untuk mengetahui kreativitas maha-siswa 
saat pembelajaran lalu dilaksanakan tes 
kreativitas (Tabel 2). 

Tabel 1. Prosentasi Kreativitas Mahasiswa  
(Sebelum Tindakan)

No. Nilai  Frekuensi Prosentase 

1.  
2.  
3.  
4. 

21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100  

14 
16 
10 
0 

35% 
40% 
25% 
0% 

Jumlah  40 100% 

Tabel 2. Prosentasi Kreativitas Mahasiswa 
Siklus I

No. Nilai  Frekuensi Prosentase 

1.  
2.  
3.  
4. 

21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100  

6 
18 
16 
8 

15% 
45% 
40% 
0% 

Jumlah  40 100% 

Kegiatan mahasiswa : 

− Aktif memperhatikan penjelasan dan aktif 
menjawab pertanyaan, masing-masing 
mahasiswa aktif melakukan percobaan, 
ada peningkatan kreatifnya dalam pem-
belajaran, tugas kelompok terlaksana 
cukup baik, saling menghargai pendapat 
teman/kelompok lain, antusias cukup 
tinggi dari mengerjakan tes dengan 
kesungguhan. 

Refleksi :  

− Masih ada sebagian mahasiswa belum 
mewujudkan keaktifan dan kreativitas-
nya, sehingga perlu tindakan siklus II. 

Pada siklus II pelaksanaan tindakan 
diawali dengan pertanyaan untuk mengantar 
pada kegiatan inti, yaitu melaksanakan 
percobaan pembuatan emulsi, pembuatan 
aerosol dan pembuatan gel, masing-masing 
kelompok telah melaksanakan percobaan dan 
mencatat data serta mendiskusikannya.  

Observasi dilakukan pada setiap perte-
muan dalam pembelajaran dengan menggu-
nakan ketrampilan proses meliputi kegiatan 
pembelajaran, aktivitas dan partisipasi 
mahasiswa, sehingga kreativitas mahasiswa 
dapat diketahui perkembangannya (Tabel 3). 

Tabel 3. Prosentase Kreativitas Mahasiswa 
pada Siklus II 

No. Nilai  Frekuensi Prosentase 

1.  
2.  
3.  
4. 

21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100  

0 
6 

24 
10 

0% 
15% 
60% 
25% 

Jumlah  40 100% 

Kegiatan mahasiswa :  

− Aktif memperhatikan penjelasan dosen, 
aktif menjawab pertanyaan, aktif dalam 
melakukan percobaan, kreatif dalam 
pembelajaran, tugas kelompok mahasis-
wa terlaksana dengan baik, hasil perco-
baan dicatat dengan jujur, cermat 
melakukan percobaan, saling menghar-
gai pendapat kelompok, suasana menye-
nangkan dan sungguh-sungguh menger-
jakan tes dari dosen. Muncul kesulitan 
bagi mahasiswa yaitu dalam dalam 
membuat hipotesis atau prediksi hasil 
percobaan. 

Refleksi :  

− Pada siklus II ini masih ada beberapa 
mahasiswa yang belum menunjukkan 
perkembangan kreativitasnya dalam 
pembelajaran, hasil evaluasi juga masih 
ada beberapa mahasiswa yang hasilnya 
masih pada batas lulus. Untuk itu perlu 
adanya tindakan siklus III. 

Memasuki siklus III: mahasiswa dimin-
ta mempersiapkan alat dan bahan percobaan 
tentang sifat-sifat koloid dan koloid pelindung. 

Dari kegiatan ini ada peningkatan 
mahasiswa yang ditunjukkan dengan menga-
jukan gagasan, mengemukakan pemecahan 
masalah, dan ide baru. Dosen memberi 
tanggapan secara menyeluruh, sehingga 
masing-masing mahasiswa dapat menyem-
purnakan. Dari hasil observasi kegiatan ini, 
dapat digunakan sebagai bahan masukan 
untuk menganalisis perkembangan kreativi-
tas mahasiswa (Tabel 4). 
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Tabel 4. Prosentase Kreativitas Mahasiswa 
pada Siklus III 

No. Nilai  Frekuensi Prosentase 

1.  
2.  
3.  
4. 

21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100 

0 
4 

26 
10 

0% 
10% 
65% 
25% 

Jumlah  40 100% 

Pada siklus III, mahasiswa dapat me-
laksanakan pembelajaran dengan pendekatan 
ketrampilan proses secara baik tanpa dibim-
bing satu persatu. Hambatan dapat diatasi. 
Refleksi : 

− Informasi materi disampaikan secara tepat, 
memberi motivasi, bimbingan individu 
maupun kelompok, dan melaksanakan 
penilaian proses dan produk, menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan ketram-
pilan proses secara optimal sehingga 
kreativitas mahasiswa meningkat yang 
ditandai dengan bertambahnya jumlah 
mahasiswa yang menghasilkan banyak 
gagasan, mengemukakan berbagai peme-
cahan masalah dengan uraian yang terinci. 

PEMBAHASAN  
Dari hasil pelaksanaan siklus I, II dan III 

dapat dinyatakan bahwa pembelajaran sistem 
koloid dalam mata kuliah Kimia Dasar II 
dengan menggunakan pendekatan ketram-
pilan proses dapat meningkatkan kreativitas 
mahasiswa (Tabel 5). 

Pada siklus I diberikan tes kemampuan 
awal, dilanjutkan uraian tentang larutan. Lalu 
muncul pertanyaan yaitu: Apakah semua 

campuran harus homosen itu larutan? Untuk 
menjawab pertanyaan ini coba lakukan per-
cobaan-percobaan secara berurutan yang 
telah disediakan? 

Kemudian tentang dispersi koloid, bila 
besi (III) klorida padat dimasukkan dalam air 
panas dan diaduk maka senyawa ini akan 
terhidrolisis menjadi besi (III) hidroksida dan 
asam klorida, campuran ini bukan larutan 
sejati, partikel ini tetap dalam keadaan 
terdispersi dalam air, dan sampailah pada 
besarnya partikel yang terdispersi. Dari tanya 
jawab selama pembelajaran dapat ditunjuk-
kan pada Tabel 2, tidak kreatif 15%, kurang 
kreatif 45% dan kreatif 40%. 

Pada siklus II: percobaannya adalah 
pembuatan emulsi, aerosol dan gel. Dima-
sukkan 1 ml minyak tanah dalam tabung reak-
si bersih tambahkan 10 ml akuades, lalu 
dikocok yang kuat, laku letakkan dalam rak, 
catat waktu pemisahan setelah itu tambahkan 
15 tetes sabun larutan, kocok dengan kuat, 
bandingkan hasilnya? Celupkan pengaduk 
gelas dalam HCL pekat, lalu dekatkan pada 
mulut botol yang berisi amonia pekat, amati! 
Hasil siklus II menunjukkan adanya pening-
katan kreativitas yaitu kurang kreatif 15%, 
kreatif 65% dan sangat kreatif 25%, ada 
peningkatan kreativitas mahasiswa dengan 
pendekatan ketrampilan proses pada pembe-
lajaran sistem koloid dan masih ada ham-
batan, yaitu mahasiswa kurang berani mem-
buat hipotesis ataupun prediksi hasil-hasil 
percobaan sistem koloid. 

Tabel 5. Rekapitulasi Kreativitas Mahasiswa sebelum dan sesudah Tindakan  

No. Nilai  Sebelum Tindakan Siklus I    Siklus II  Siklus III 

1.   
2.   
3.   
4.  

21 – 40 
41 – 60 
61 – 80 
81 – 100  

35% 
40% 
25% 
0% 

15% 
45% 
40% 
0% 

0% 
15% 
60% 
25% 

0% 
10% 
65% 
25% 

SIMPULAN : 
1. Penggunaan pendekatan ketrampilan pro-

ses dapat meningkatkan kreativitas maha-
siswa dalam pembelajaran sistem koloid. 

2. Masih ada hambatan yaitu mahasiswa 
kesulitan menyusun hipotesis, menentu-
kan prediksi untuk dapat menarik kesim-
pulan. 

3. Proses pembelajaran ini menekankan pa-
da pemberian pengalaman secara lang-
sung sehingga mahasiswa dapat mene-
mukan fakta dan konsep. 
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